
PDAM                           : PERUMDA AIR MINUM WAIR PU'AN
:

KABUPATEN /  KOTA   : SIKKA
PROVINSI                     : NUSA TENGGARA TIMUR

A. Kondisi Lingkungan dan Sosial Sebelum Proyek (Rona Lingkungan & Sosial Awal)

1

A. Aspek Fisik - Kimia

1 Iklim Sumber :

Data suhu dan kelembaban dari BMKG 

Data  curah hujan terlampir

Kab Sikka Dalam Angka 2021

2 Kualitas Udara Data Kualitas Udara terlampir, Pengukuran menggunakan aplikasi 

Breezometer dengan pemakaian ISPU index, pengukuran kualitas udara 

dilakukan pada tanggal 17 dan 18 Nov 2021 pada pagi hari dengan titik 

pengukuran sbb

1. Reservoar 600 dengan hasil 21

2. Reservoar 200 dengan hasil 27

3. Jembatan pipa I dengan hasil 30

4. Jembatan pipa II dengan hasil 29
5. Perpipaan STA 0

6. Perpipaan di tengah dicari yang padat aktifitas, lalu lintas

7. Perpipaan STA di titik terakhir
3 Kualitas dan Kuantitas Air Permukaan

4 Kualitas dan Kuantitas Air Tanah Sumber Data, pengukuran langsung oleh Laboratorium Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sikka "UPT Laboratorium Kesehatan".

5 Tata guna lahan Sumber: https://kepulauanntt.blogspot.com/2018/09/geografis-kabupaten-

sikka.html

FORM SFG 3

POTENSI DAMPAK NEGATIF  DAN PENANGGULANGAN DAMPAK / MITIGASI 

ALOK TIMUR

No. ASPEK LINGKUNGAN DAN SOSIAL* KONDISI KUALITAS LINGKUNGAN YANG PERLU DIPERHATIKAN
KETERANGAN

(Lampirkan Hasil Uji Lab, Jika ada)

2 3 4

KELURAHAN  /  DESA  

Berdasarkan data Klimatologi di website BMKG pada Kab Sikka sepanjang tahun 

2020 rata-rata curah hujan adalah 74,83 mm/tahun. 

Wilayah di Kab Sikka memiliki suhu yang cenderung panas. Dari stasiun meteorologi 

Maumere tercatat, suhu tertinggi pada tahun 2020 adalah 37°C  dan terendah 

adalah 20,2°C. Rata-rata suhu berkisar antara 27 dan 29,6°C .

Rata-rata kelembapan udara sepanjang tahun 2020 di Kab Sikka berkisar antara 31 - 

53 persen dengan kelembapan udara terendah adalah 31 persen pada September 

dan tertinggi 100 persen pada Mei.

Berdasarkan jumlah hari hujan dalam setahun, jumlah hari hujan tertinggi terjadi 

pada bulan Desember yaitu 218 mm . Sedangkan jumlah hari hujan terendah terjadi 

pada bulan Juli.
Secara umum kualitas udara lingkungan sekitar rencana kegiatan Perumda Air 

Minum Wair Pu'an dalam kondisi baik.

Menurut index ISPU angka 0 - 50 termasuk kedalam level baik dimana kualitas udara 

tidak memberikan dampak bagi kesehatan manusia

Kabupaten Sikka sangat potensial dalam bidang pertanian, khususnya sektor 

kelautan dan perikanan, pertanian, serta potensi pertambangan yang tersebar di 

beberapa kecamatan.

Tidak dilakukan pencatatan kualitas air tanah, karena tidak berhubungan dengan 

proyek

SP Sadipun, SP Wolomarang, SP Teka Iku, SP  

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air baku periode November 2021 diketahui 

terdapat beberapa 23 parameter yang telah diuji dan hasil nya memenuhi standar 

Baku Mutu Lingkungan (hasil Uji Terlampir). Hasil ini menujukkan bahwa SP Sadipun 

dan SP Wolomarang memiliki mutu/kualitas yang cukup baik



6 Kebisingan Hasil pengukuran terlampir, diukur pada tanggal 17 dan 18 Nov 2021 

dengan aplikasi Sound Meter / dB Meter, dengan titik pengukuran adalah 

sebagai berikut :

1. Reservoar 600 dengan hasil 27.9 dBA

2. Reservoar 200 dengan hasil 46,8 dBA dan 69,3 dBA

3. Jembatan pipa I dengan hasil 38,3 dBA

4. Jembatan pipa II dengan hasil 64,3 dBA
5. Perpipaan STA 0

6. Perpipaan di tengah dicari yang padat aktifitas, lalu lintas

7. Perpipaan STA di titik terakhir.  Kebisingan di jembatan pipa dan di 

reservoar melebihi baku mutu karena ada kegiatan disekitar lokasi kegiatan

B. Aspek Ekologis

1 Flora (vegetasi/tumbuh-tumbuhan) https://fdpms.wordpress.com/sekilas-sikka/

2 Fauna (Habitat hewan liar) https://fdpms.wordpress.com/sekilas-sikka/

3 Habitat Akuatik (mis. Plankton dan Bentos) Sabdono, Agus, dkk. 2017. Laporan Penelitian: “Kondisi Ekosistem Terumbu 

Karang Dan Ekosistem Terkait Di Perairan Maumere, Kabupaten Sikka”. 

Semarang: COREMAP-CTI Pusat Penelitian Oseanografi Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia dan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Diponegoron

Kebisingan pada rona awal (sebelum kegiatan dimulai) pada beberapa lokasi 

kegiatan NUWSP secara garis besar berada dibawah ambang batas baku mutu 

kebisingan untuk daerah pemukiman dan areal terbuka hijau.  

Kepmen LH 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Kebisingan untuk perumahan dan 

pemukiman 55 dBA dan untuk area hijau terbuka 50 dBA 

Menurut laporan penelitian biohayati(1999), ribuan jenis tanaman yang tumbuh dan 

hidup dikabupaten sikka. Diantaranya terdapat kurang lebih 2000 jenis tanaman 

hias, terdiri dari jenis bunga aneka bentuk dan tanaman perdu dengan tekstur daun 

yang indah dan berwarna cantik menawan.

Tanah sikkapun ditumbuhi dengan berbagai jenis tanaman keras bernilai ekonomis 

Pengamatan di lapangan mayoritas ditemukan adanya juvenille karang yang 

memberikan harapan adanya proses pemulihan.

Ikan Karang di perairan Kab Sikka ada 63 jenis ikan karang yang berasal dari 6 familia 

ikan. 

Megabenthos sangat beragam didominasi oleh bulu babi sebanyak 502 individu.

Lamun hasil pengamatan kegiatan monitoring Lamun di Kab Sikka secara rata2 

menunjukkan % penutupan lamun dengan kondisi baik atau sehat.

Mangrove Jumlah spesies mangrove mayor yang ditemukan terdapat 6 jenis yaitu 

Sonneratia alba, Rhizophora apiculata, Avicennia marina, Bruguiera gymnorizha, 

Rhizophora lamarckii, Ceriops tagal. Spesies yang paling sering ditemui adalah 

Sonneratia alba dan Rhizophora apiculata.

Di Kabupaten Sikka hidup dan berkembang biaklah berbagai jenis fauna diantaranya 

adalah: sapi, kerbau, babi, dan kuda. Kuda merpukan hewan penting dalam upacara 

adat–istiadat masyarakat Sikka. Selain itu di Kabupaten Sikka pun hiduplah biawak 

purba sejenis varanus komodensins di Flores Barat. Disini biawak itu 

dinamakan”Bou”.



C Aspek Sosial Budaya

1 Adat masyarakat https://kepulauanntt.blogspot.com/2018/09/kebudayaan-kabupaten-

sikka.html

2 Kebiasaan/pola hidup masyarakat https://kepulauanntt.blogspot.com/2018/09/kebudayaan-kabupaten-

sikka.html

3 Kesehatan Masyarakat https://www.sikkakab.go.id/profil

D Sosial Ekonomi

1 Mata pencaharian masyarakat secara umum Kabupaten Sikka Dalam Angka tahun 2021

https://fdpms.wordpress.com/sekilas-sikka/

2 Tingkat ekonomi masyarakat secara umum Kabupaten Sikka Dalam Angka tahun 2021

3 https://sikkakab.go.id/potensi-pertanian

(untuk bangunan atau tanaman produktif )

*) Disesuaikan dengan kondisi lingkungan di lapangan

Mata Penceharian utama Kabupaten Sikka secara umum menurut data Kabupaten 

Sikka Dalam Angka Tahun 2021 adalah :

1. Berusaha Sendiri

2. Buruh Tidak Dibayar

3. Buruh Dibayar

4. Buruh / Karyawan / Pegawai

5. Pekerja Bebas

6. Pekerja Keluarga / Tak Dibayar

Mata pencaharian penduduk umumnya adalah petani, dan sesuai iklim daerahnya 

maka mayoritas mereka adalah petani lahan kering, sisanya adalah nelayan, 

wiraswastawan dan pegawai baik negeri maupun swasta.

Fungsi Lahan yang ada dimasyarakat 

Pada tahun 2020 Jumlah penduduk masyarakat Kab. Sikka adalah  321.953 jiwa dan 

yang tergolong dalam masyarakat miskin sejumlah   42.18 0jiwa atau13,12 % 

Penggunaan lahan di Kabupaten Sikka baik lahan basah maupun lahan kering belum 

optimal. Lahan basah potensial seluas 4.227 Ha, lahan basah fungsional seluas 2.504 

Ha dan lahan basah yang belum di olah seluas 1.723  Ha.

Lahan kering potensial seluas 95.637  Ha, lahan kering fungsional seluas 67.321 Ha, 

dan lahan kering yang belum di olah seluas 28.316  Ha.

Budaya Sikka sangat kaya dengan barang-barang pusaka budaya, baik yang asli dari 

kerajaan Sikka sebelum Portugis datang maupun sesudah Portugis datang. 

Pola hidup mereka terpengaruh oleh adat istiadat dan agama kepercayaan. Mereka 

mengenal 2 ritual siklus tahunan, yakni:

- Musim tanam (Wulang Leleng) dan - Musim panen (Wulang Dereng)

Salah satu penyakit yang paling banyak diderita oleh penduduk Kabupaten Sikka 

adalah malaria dengan jumlah kasus mencapai 19.763 kasus. Pada tabel disajikan 

juga mengenai data peserta KB aktif menurut kecamatan dan jenis alat kontrasepsi 

yang digunakan, terlihat bahwa kebanyakan peserta KB aktif menggunakan pil KB 

sebagai pilihan (18.951), hal ini bisa jadi disebabkan karena mudah dilakukan dan 

efek samping yang relatif kurang. Dibandingkan tahun 2009, peserta KB aktif 

mengalami kenaikan.

https://www.sikkakab.go.id/profil
https://sikkakab.go.id/potensi-pertanian


B. Potensi Dampak Lingkungan dan Sosial Akibat Kegiatan Proyek

1

A

1 Survey, perencanaan dan proses pelelangan pekerjaan a. Perubahan persepsi masyarakat (negatif) a. Menjelaskan mekanisme aduan dan nomer telepon atau media pengaduan

yang bisa diakses oleh masyarakat

No. Telp. Pengaduan: (0382)-21300

Fax : -

Email : pdamsikka@yahoo.com

Tertulis/surat dialamatkan kepada Perumda Air Minum Wair Pu'an

Jln Anggur No.2 Kelurahan Kota Baru, Kecamatan Alok Timur, Kab Sikka

b. Perubahan persepsi masyarakat (positif) b.
Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat melalui

sosialisasi dan konsultasi publik

2 Perijinan
a. Perubahan persepsi masyarakat (negatif) a.

Menjelaskan mekanisme dan nomer telepon atau media pengaduan yang

bisa diakses oleh masyarakat

b. Perubahan persepsi masyarakat (positif) b. Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat

a. Penolakan warga berupa penghentian pekerjaan konstruksi a.
memastikan pembayaran kompensasi/ganti rugi atas aset warga sudah

diselesaikan oleh Perumda Air Minum Wair Pua'an Kab. Sikka

b.
melakukan sosialisasi dan membina hubungan baik dengan warga yang

terkena dampak, baik langsung maupun tidak langsung

B

1 a. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu a. Penyiraman lokasi proyek secara berkala

b. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik (LB3) b.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga serta memastikan penanganan khusus jika  limbah B3 

c. Peningkatan kebisingan dari pengoperasian alat pembongkaran c. sungai

d.
Ceceran dan limpasan air hujan yang bercampur dengan material hasil 

pembongkaran bangunan
d.

Menyimpan hasil pembongkaran pada tempat yang sesuai dan diangkut 

setelah kegiatan selesai. Tidak ditinggalkan dilahan terbuka tanpa 

pengaturan.

Kegiatan penyiapan lahan Reservoar 600 m3 dan 200 m3. 

Kegiatan pembongkaran bangunan lama untuk penyiapan 

lahan reservoar 200 m3.

Kegiatan Konstruksi

No. JENIS KEGIATAN** POTENSI  DAMPAK SOSIAL DAN LINGKUNGAN MITIGASI  DAMPAK

3 Pengadaan lahan

432

Kegiatan Pra - Konstruksi



2

a.
Ketidaknyamanan warga sekitar proyek dan kemungkinan munculnya aduan / 

keluhan dari warga sekitar proyek

a. Sosialisasi kepada warga sekitar areal rencana kegiatan (terutama lahan 

untuk reservoar 200 m3) dimana berdekatan dengan beberapa rumah 

warga. Memberikan informasi kegiatan kepada warga sekitar yang jelas 

perihal rencana kegiatan sebelum pekerjaan dimulai dan setiap kali ada 

perubahan rencana kegiatan.

b. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu 

b. Penurunan kualitas udara diminimalisir dengan melakukan hal berikut:

1. penyiraman debu secara berkala; 

2. penggunaan terpal/ penutup bak truk pengangkut material;

3. pemasangan barrier di area pit untuk meminimalkan dampak debu bagi 

pengguna jalan

4. Housekeeping setiap selesai pekerjaan (akhir shift)

5. Mengendalikan lalu lintas kendaraan proyek yang keluar masuk agar 

tidak meningkatkan debu dan membatasi kecepatan mereka juga melalui 

rambu-rambu dan flagman

c. Peningkatan kebisingan dari kegiatan konstruksi

c. Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat 

warga  (tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi). Pembatasan 

kecepatan untuk kendaraan proyek yang keluar masuk areal melalui rambu-

rambu yang informatif dan penempatan flagman

d. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik
d. Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga untuk pembuangan sampah.

e. Ceceran dan limpasan air hujan yang bercampur dengan material konstruksi e.

Membuat sistem drainase sementara di sekitar lokasi proyek. Pengaturan 

air untuk menghindari limpasan air dan genangan air yang tidak terkendali 

akibat kegiatan proyek.

f. Gangguan lalu lintas karena pengangkutan material keluar masuk lokasi proyek f.

Pengaturan lalu lintas dan rambu-rambu lalu lintas, bekerjasama dengan 

Dinas Perhubungan dan pihak keamanan terkait. Pengaturan lalu lintas 

untuk kendaraan proyek yang keluar masuk areal melalui rambu-rambu 

yang informatif dan penempatan flagman. Sosialisasi kepada warga sekitar 

untuk memberikan informasi rencana kegiatan proyek.

Pembangunan Reservoar 600 m3 dan 200 m3, rumah jaga dan 

pagar



3 a. Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat pemasangan 

pipa dan accessories

a.

b.

Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan

Menyediakan akses sementara berupa plat baja untuk memudahkan warga 

melalui area yang sedang digali

c. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang dilengkapi 

dengan pita pengaman

b. Timbulan lumpur dan tanah sisa akibat kegiatan pemboran e. Membuang tanah, membersihkan lumpur dan merapikan kembali area pit 

pemboran

c. Peningkatan kebisingan dan getaran akibat pengoperasian alat bor HDD f. Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat 

warga  (tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi)

d. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu g. Penyiraman lokasi sekitar proyek secara berkala dan pemasangan barrier 

sepanjang lokasi penggalian bila memungkinkan

e. Penolakan warga akibat tidak mendapatkan izin peletakan pipa dilahan 

penduduk

h. melakukan sosialisasi dan membina hubungan baik dengan warga dan

memastikan akan adanya akses bagai masyarakat yang terkena dampak

dan diperbolehkannya pemasangan pipa di lahan masyarakat
f. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik i Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga dalam pembuangan sampah

4
a.

Gangguan lalu lintas karena pembangunan jembatan pipa terutama jembatan 

pipa 2
a. Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan

b.
Sosialisasi kepada warga sekitar perihal rencana kegiatan sebelum 

pekerjaan dimulai

b.
Longsor karena galian untuk pemasangan jembatan pipa di sempadan sungai

c.
Penurunan kualitas air sungai karena longsor akibat pemasangan jembatan 

pipa

d. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu d. Penyiraman lokasi proyek secara berkala

e. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik e.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga

Pemasangan Pipa Distribusi dan Transmisi

Pembangunan Jembatan Pipa

c. Membuat dinding penahan galian sementara (disesuaikan dengan kondisi)



5 Mobilisasi tenaga kerja konstruksi
a. Konflik sosial a.

Mempekerjakan tenaga lokal di proyek untuk pekerjaan yang tidak 

memerlukan keahlian khusus

b.
Mengawasi proses rekruitmen untuk memastikan agar warga setempat 

mendapat kesempatan kerja  yang lebih banyak

c.
Semua tenaga kerja tunduk dan mengikuti Kode Etik untuk tidak melakukan 

kekerasan berbasis gender dan kekerasan terhadap anak.

d. Perlindungan tenaga kerja dan kondisi kerja yang layak bagi pekerja

e.

Setiap keluhan tenaga kerja diselesaikan melalui mekanisme yang 

disepakati dan diselesaikan secara tepat waktu sesuai dengan UU 13/2003 

tentang Ketenagakerjaan.

f. Anak-anak berusia antara 15 dan 18 tahun dapat dipekerjakan tetapi tidak 

boleh dieksploitasi untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan terburuk 

sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi No. KEP.235 / MEN / 2003 tentang Pekerjaan yang 

Membahayakan Kesehatan, Keselamatan, dan Moral Anak. 

g Menerapkan  Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor implementasinya

6 Pekerjaan Konstruksi secara keseluruhan
a. Keresahan masyarakat a.

Mencatat pengaduan dan keluhan masyarakat yang diakibatkan oleh 

kegiatan konstruksi secara keseluruhan

b.
Menyelesaikan pengaduan dan keluhan sesuai mekanisme pengaduan 

yang telah direncanakan

b. Kecelakaan kerja c.
Pengelolaan K3 dengan baik dan memberikan keanggotaan BPJS TK bagi 

pekerja

d. Menerapkan  Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor implementasinya

7 Aktifitas domestik dari pekerja konstruksi
a. Timbulan sampah a. Menyiapkan tempat sampah 3R yang secara rutin dibuang ke TPS terdekat

b. Timbulan air limbah (toilet) b. Menyiapkan sarana sanitasi (septic tank) yang sesuai standar SNI



C.

1 Kegiatan domestik dan perkantoran di IPA a. Pembuangan sampah domestik yang tidak baik a. Menyiapkan tempat sampah 3R

b. Menyiapkan sarana sanitasi (septic tank) yang sesuai standar SNI

b. Pembuangan sampah domestik yang tidak baik c. Melakukan minimalisasi timbulan sampah

2 Perbaikan Kebocoran pipa a. Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat perbaikan 

kebocoran pipa

a. Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan

b. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas

c. Pemasangan barrier untuk menghindarkan orang/kendaraan masuk

3 Kegiatan washout (pencucian pipa) secara berkala a. Ceceran air sisa washou t menimbulkan becek a. Mengalirkan air washout ke saluran drainase terdekat dan mengeringkan

area yang terkena ceceran air

b. Timbulan sampah b. Membersihkan sampah dari material/ bahan dan peralatan yang digunakan

untuk menutup dan membuka kran washout

**) jenis kegiatan harus spesifik (di breakdown per poin kegiatan)

PERHATIAN

Analisis terkait limbah cair dan sampah dari hasil kegiatan (baik pada tahap konstruksi maupun operasi) harus diberi perhatian khusus

1. Air limbah dan sampah akibat kegiatan konstruksi

2. Air Limbah dan sampah akibat kegiatan domestik

3. Air Limbah dan sampah B3

Kontraktor Konstruksi untuk menyusun dan menyampaikan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Tahap Konstruksi

HASIL REVIEW

Pemberi catatan : Hary Khartika Dhamayanti

Tanggal : 19-Nov-21

Isu strategis yang perlu mendapat perhatian pada rencana kegiatan NUWSP Perumda Air Minum Wair Pu'an adalah

1. Pembangunan Reservoar 200 m3 yang berdekatan dengan beberapa rumah warga akan menimbulkan dampak lingkungan dan sosial. Disarankan segera menyusun cara memitigasi dampak K3, 

Lingkungan dan Sosial yang akan timbul nantinya seperti identifikasi bahaya harus melingkupi selain pekerja juga warga yang berada disekitar proyek, batas proyek yang harus jelas untuk mengurangi 

kesalahpahaman perihal status lahan, sosialisasi yang baik dan intens perihal rencana kegiatan proyek, pemantauan dan pengelolaan lingkungan dari kegiatan proyek tersebut.

2. Dokumen Lingkungan dan beberapa perizinan belum tersedia. Disarankan untuk segera menyusun dan melakukan kepengerususan dokumen lingkungan dan semua perizinan yang terkait tersebut 

disebakan waktu yang diperlukan cukup lama. 

3. Beberapa lahan yang belum dibebaskan agar segera dilakukan rencana tindak melalui penyusunan Dokumen Larap untuk beberapa kegiatan seperti pembangunan Resevoar 600 m 3 dan jalur 

perpipaan yang melewati lahan. dan Perlu berkordinasi dengan DLH terkait arahan penyusunan dokumen lingkungan

b. Kecelakaan karena lubang pit yang terbuka

Kegiatan Operasional & Pemeliharaan (O&P)

Diperiksa Oleh: Field Assistant Teknik Perumda Air 

Minum Wair Pu'an Kab Sikka

Pada Tanggal: 22 Desember 2021

(......................................)

Field Asisstant

Direview Oleh: Tenaga Ahli Safeguard RMAC 2

Pada Tanggal: 22 Desember 2021

(Hary Khartika Dhamayanti)

TA SFG RMAC 2

Disetujui Oleh: Tenaga Ahli Safeguard CMC

Pada Tanggal: 22 Desember 2021

(Muhamad Naufal.)
TA SFG  CMC

Dibuat Oleh: Perumda Air Minum Wair Pu'an

Pada Tanggal: 20 Desember 2021

(Agustinus Boy Satrio)

Direktur PDAM





PDAM                           : PERUMDA AIR MINUM WAIR PU'AN

KELURAHAN  /  DESA  : -

KABUPATEN /  KOTA   : SIKKA

PROVINSI                     : NUSA TENGGARA TIMUR

LOKASI 1 : Reservoar 600 m
3

Tanggal Pengamatan : 18-Nov-21

Jam Pengamatan : 07:48 (WITA) / 06:48 (WIB)

Suhu Udara :

Kondisi Cuaca :

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index

LOKASI 2 : Reservoar 200 m
3

Tanggal Pengamatan : 17-Nov-21

Jam Pengamatan : 08:39 (WITA) / 07:39 (WIB)

Suhu Udara :

Kondisi Cuaca :

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index 27

pbb 200 Memenuhi

pbb 150 Memenuhi

pbb 10000 Memenuhi

pbb 150 Memenuhi

 µg/m
3

75 Memenuhi

 µg/m
3

55 Memenuhi

21

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 200

pbb 150

pbb 150

 µg/m3
75 Memenuhi

 µg/m3
55

Rona Lingkungan Awal Kualitas Udara

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 10000



LOKASI 3 : Jembatan pipa I

Tanggal Pengamatan : 18-Nov-21

Jam Pengamatan : 12:06 (WITA) 11:06 (WIB)

Suhu Udara :

Kondisi Cuaca :

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index

LOKASI 4 :  Jembatan pipa II

Tanggal Pengamatan : 18-Nov-21

Jam Pengamatan : 11:57 (WITA) / 10:57 (WIB)

Suhu Udara :

Kondisi Cuaca :

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index

pbb 200 Memenuhi

pbb 150 Memenuhi

21

pbb 10000 Memenuhi

pbb 150 Memenuhi

 µg/m
3

75 Memenuhi

 µg/m
3

55 Memenuhi

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan

pbb 200 Memenuhi

30

pbb 150 Memenuhi

pbb 10000 Memenuhi

pbb 150 Memenuhi

 µg/m
3

75 Memenuhi

 µg/m
3

55 Memenuhi

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan



LOKASI 5 : Perpipaan STA + (di tengah dicari yang padat aktifitas, lalu lintas)

Tanggal Pengamatan : 16-Apr-21

Jam Pengamatan :

Suhu Udara :

Kondisi Cuaca :

Hasil Pengamatan

a. PM10

b. PM2,5

c. CO (Karbon Monoksida)

d. SO2

e. NO2

f. O3

Air Quality Index

pbb 200 Memenuhi

pbb 150 Memenuhi

pbb 10000 Memenuhi

pbb 150 Memenuhi

 µg/m
3

75 Memenuhi

 µg/m
3

55 Memenuhi

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Keterangan



SP SADIPUN

SP TEKA IKU



SP TEKA IKU

SP PEKUBURAN



SP PEKUBURAN



SP WOLOMARANG

SP LITBANG



SP LITBANG

SP DUO TORU



SP DUO TORU



NO LOKASI HASIL PENGUKURAN KEBISINGAN KETERANGAN DOKUMENTASI

1 Reservoar 600 m3 Pengukuran kebisingan dilakukan 

pada 18 Nov 2021 pukul 08:38 WITA 

(07:38 WIB) dengan menggunakan 

aplikasi handphone Sound Meter .

Areal rencana kegiatan jauh dari jalur 

lalu lintas warga dan permukiman 

warga.

Hasil pengukuran menunjukkan angka 

27.9 dBA, dimana masih dibawah 

ambang batas yang ditetapkan 

KepmenLH No.48 Tahun 1996 tentang 

Baku Mutu Kebisingan untuk 

perumahan dan pemukiman 55 dBA 

dan untuk area hijau terbuka 50 dBA



2 Reservoar 200 m3 Pengukuran kebisingan dilakukan 

pada 10 Des 2021 pukul 08:12 WITA 

(07:12 WIB) dengan menggunakan 

aplikasi handphone Sound Meter.

Kondisi lalu lintas saat pengukuran 

termasuk kategori lalu lintas yang 

sangat lengang / sepi terlihat dalam 

dokumentasi dan termasuk kawasan 

permukiman yang tidak padat / 

sedang.

Hasil pengukuran menunjukkan angka 

60.8 dBA, dimana hasil pengukuran 

masih dibawah ambang batas yang 

ditetapkan Kepmen LH No.48 Tahun 

1996 tentang Baku Mutu Kebisingan 

untuk  fasilitas umum 60 dBA



3 Jembatan Pipa I Pengukuran kebisingan dilakukan 

pada 17 Nov 2021 pukul 12:05 WITA 

(11:05 WIB) dengan menggunakan 

aplikasi handphone Sound Meter .

Kondisi lalu lintas saat pengukuran 

termasuk kategori lalu lintas yang 

sangat lengang / sepi terlihat dalam 

dokumentasi dan termasuk kawasan 

permukiman yang tidak padat / 

sedang.

Hasil pengukuran menunjukkan angka 

38.3 dBA, dimana masih dibawah 

ambang batas yang ditetapkan 

Kepmen LH No. 48 Tahun 1996 

tentang Baku Mutu Kebisingan untuk 

perumahan dan pemukiman 55 dBA 

dan untuk area hijau terbuka 50 dBA



3 Jembatan Pipa II Pengukuran kebisingan dilakukan 

pada 10 Des 2021 pukul 09:35 WITA 

(08:35 WIB) dengan menggunakan 

aplikasi handphone Sound Meter .

Kondisi lalu lintas saat pengukuran 

termasuk kategori lalu lintas yang 

tidak terlalu padat terlihat dalam 

dokumentasi dan termasuk kawasan 

permukiman yang tidak padat / 

sedang.

Hasil pengukuran menunjukkan angka 

60.0 dBA, dimana dibawah ambang 

batas yang ditetapkan Kepmen LH 

No.48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu 

Kebisingan untuk fasilitas umum 60 

dBA dan perdagangan 70 dBA



Jalur Perpipaan Zona 

1 

Pengukuran kebisingan dilakukan 

pada 10 Des 2021 pukul 08:35 WITA 

(07:35 WIB) dengan menggunakan 

aplikasi handphone Sound Meter.

Kondisi lalu lintas saat pengukuran 

termasuk kategori lalu lintas yang 

tidak terlalu padat terlihat dalam 

dokumentasi dan termasuk kawasan 

permukiman yang tidak padat / 

sedang.

Hasil pengukuran menunjukkan angka 

65.5 dBA, dimana dibawah ambang 

batas yang ditetapkan Kepmen LH 

No.48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu 

Kebisingan untuk fasilitas umum 60 

dBA dan perdagangan 70 dBA

Jalur Perpipaan Zona 

3 

Pengukuran kebisingan dilakukan 

pada 10 Des 2021 pukul 08:02 WITA 

(07:02 WIB) dengan menggunakan 

aplikasi handphone Sound Meter .

Kondisi lalu lintas saat pengukuran 

termasuk kategori lalu lintas yang 

tidak terlalu padat terlihat dalam 

dokumentasi dan termasuk kawasan 

permukiman yang tidak padat / 

sedang.

Hasil pengukuran menunjukkan angka 

60.7 dBA, dimana dibawah ambang 

batas yang ditetapkan Kepmen LH 

No.48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu 

Kebisingan untuk 

permukiman/fasilitas umum 60 dBA 

dan perdagangan 70 dBA



Lokasi Rencana
Kegiatan NUWSP



 

Lokasi Rencana
Kegiatan NUWSP



Lokasi Rencana
Kegiatan NUWSP


